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ABSTRAK  

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan tanaman asli Kalimantan. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan pengukuran mutu simplisia dan ekstrak bajakah tampala sebagai 

bahan baku obat tradisional berdasarkan parameter spesifik dan non spesifik. Proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Parameter spesifik meliputi 

pemeriksaan identitas, pemeriksaan mikroskopis dan makroskopis, kadar sari larut dalam air dan 

etanol, serta pola kromatogram. Parameter non spesifik meliputi pengukuran susut pengeringan, 

kadar abu, kadar abu tidak larut asam, pemeriksaan cemaran logam berat, dan cemaran mikroba. 

Hasil pemeriksaan identitas bajakah tampala memiliki nama latin Spatholobus littoralis Hassk. 

Pemeriksaan mikroskopis simplisia bajakah tampala menunjukkan adanya fragmen yang 

teridentifikasi seperti kristal oksalat, jaringan gabus, berkas pengangkut, rambut penutup, dan 

trakea. Hasil pemeriksaan mikroskopik simplisia bajakah tampala terdapat fragmen pengenal 

berupa kristal oksalat, jaringan gabus, berkas pengangkut, rambut penutup, dan trakea. Hasil 

pemeriksaan makroskopik simplisia memiliki warna merah kecoklatan, bau khas, dan berbentuk 

serbuk. Hasil pemeriksaan makroskopik ekstrak memiliki warna coklat kehitaman, bau khas, dan 

tekstur kental. Hasil kandungan sari larut dalam air simplisia dan ekstrak sebesar 1,99% ± 0,004 

dan 5,98% ± 0,015. Hasil kandungan sari larut dalam etanol simplisia dan ekstrak sebesar 3,99 ± 

0,01% dan 69,63% ± 0,87. Hasil pola kromatogram terdapat 2 spot bercak dengan nilai Rf 0,76 

dan 0,68. Hasil kadar susut pengeringan simplisia dan ekstrak sebesar 9,81% ± 0,09 dan 14,99% 

± 0,59. Hasil kadar abu total simplisia dan ekstrak sebesar 7,95% c 0,32 dan 2,93% ± 0,1. Hasil 

kadar abu tidak larut asam simplisia dan ekstrak sebesar 2,81% ± 0,05 dan 0,76% ± 0,03. Hasil 

cemaran logam berat Pb ekstrak sebesar 12 ± 0,172 mg/kg dan logam Cd tidak ditemukan. Hasil 

cemaran mikroba ekstrak (Angka Lempeng Total) tidak ditemukan adanya koloni bakteri. 

Kata kunci: Bajakah tampala; Maserasi ; Non Spesifik; Spatholobus littoralis Hassk; Spesifik 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragaman tanaman obat. Indonesia 

mempunyai lebih dari 20.000 tanaman obat, namun hanya 1000 jenis yang tercatat. Sementara 

itu, jenis tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat hanya sekitar 300 jenis saja. Salah satu 

tanaman obat yang banyak dimanfaatkan masyarakat adalah tanaman bajakah (1).  

ARTIKEL PENELITIAN 
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Bajakah tampala mempunyai nama latin Spatholobus littoralis Hassk dan merupakan tumbuhan 

yang berasal dari Kalimantan. Terdapat banyak sekali jenis bajakah, salah satunya adalah bajakah 

tampala. Bajakah tampala hidup dengan merambat pada pohon berkayu dan dapat merambat 

hingga ketinggian 50 meter (2). Tanaman ini memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin yang dapat mengobati penyakit seperti diabetes, kanker, 

dan tumor (1). 

Ekstrak bajakah tampala mempunyai aktivitas anti bakteri yang ditunjukkan dengan daya hambat 

pada konsentrasi ekstrak 50% terdapat daya hambat sebesar 26,090 mm terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Selain itu, ekstrak bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) 

memiliki senyawa tanin yang bermanfaat dalam menurunkan berat badan dengan mengganggu 

sinyal lipogenik, menekan jalur metabolisme lipid, dan mempengaruhi profil lipid (3). Selain itu, 

bajakah tampala juga bermanfaat sebagai obat disentri dan mempercepat penyembuhan luka (4), 

sebagai antikanker (5), memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (6), dan sebagai anti inflamasi 

(7). 

Dari berbagai manfaat yang terdapat pada bajakah tampala menunjukkan bahwa bajakah tampala 

memiliki potensi untuk dijadikan sebagai obat tradisional. Sebagai bahan baku obat tradisional 

perlu dilakukan standarisasi untuk menjamin konsistensi dan mutunya. Standardisasi terdiri dari 

dua parameter yaitu parameter spesifik dan parameter non spesifik. Parameter spesifik meliputi 

pemeriksaan identitas, pemeriksaan mikroskopis dan makroskopis, kadar sari larut dalam air dan 

etanol, serta pola kromatogram. Parameter non spesifik meliputi meliputi pengukuran susut 

pengeringan, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, pemeriksaan cemaran logam berat, dan 

cemaran mikroba (8). 

METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan 

Serbuk kayu bajakah tampala, etanol 96%, aquadest, air-kloroform LP, krus silikat, asam sulfat 

encer, kertas saring, lempeng klt silika gel GF254, n-butanol, asam asetat glasial, cawan petri, 

media PCA (Plate Count Agar), ayakan mesh 40, timbangan digital, rotary vaccum evaporator, 

waterbath, mikroskop, labu bersumbat, pipet volume 20 ml, cawan penguap, botol timbang 

tertutup, batang pengaduk, eksikator, tabung reaksi, penangas air, kompor, kaca arloji, pipet tetes, 

sinar ultraviolet, gelas ukur. 

Prosedur Penelitian 

Determinasi Tumbuhan 

Determinasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat guna memastikan keaslian sampel uji berupa 

tanaman bajakah tampala.  

Pembuatan Ekstrak 

Serbuk simplisia diayak menggunakan ayakan mesh 40 kemudian di maserasi dengan etanol 96% 

selama 3 hari. Hasil maserat disaring kemudian pelarutnya diuapkan hingga didapatkan ekstrak 

kental (9). 

Parameter Spesifik 

a. Identitas 

Pemeriksaan identitas meliputi nama latin, nama daerah, dan nama bagian yang 

digunakan (10). 

b. Makroskopik 

Pemeriksaan simplisia dan ekstrak meliputi warna, bau, dan bentuk (6). 
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c. Mikroskopik 

Pengamatan serbuk simplisia dibawah mikroskop dengan menggunakan kloralhidrat (11). 

d. Senyawa terlarut dalam pelarut tertentu 

1) Senyawa terlarut dalam pelarut air 

Sampel dilarutkan pada pelarut air-kloroform (8). 
2) Senyawa terlarut dalam pelarut etanol 

Sampel dilarutkan pada pelarut etanol (8). 
e. Pola kromatogram 

Ekstrak ditotolkan pada plat silika gel GF254 kemudian dielusi menggunakan fase gerak 

BAW (4: 1: 5). Hasil elusi dilihat pada sinar UV 254 dan 366 (12). 

Parameter Non Spesifik 

a. Susut pengeringan 

Pengujian dilakukan dengan metode Termogravimetri menggunakan alat Moisturizer 

Balance 95 (13) 

b. Kadar abu 

Proses pengabuan dilakukan dengan metode gravimetri menggunakan alat Furnace 

(Tanur) (8). 
c. Kadar abu tidak larut asam 

Sisa abu dilarutkan dengan asam sulfat encer dan dilakukan proses pengabuan dengan 

metode gravimetri menggunakan alat Furnace (Tanur) (8) 
d. Uji cemaran mikroba 

Pengujian dilakukan dengan metode pour plate menggunakan media PCA (Plate Count 

Agar) (8). 
e. Cemaran logam berat 

Pengujian kadar cemaran logam Pb dan Cd dilakukan dengan menggunakan alat Atomic 

Absorption Spectroscopy (AAS) (8). 

Analisis Data 

 Data hasil yang diperoleh akan diolah menggunakan Microsoft Excel guna menghindari 

kesalahan perhitungan akibat human error kemudian dianalisis menggunakan parameter statistika 

berupa rata-rata dan simpangan baku. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini memberikan gambaran hasil kualitas mutu dari simplisia dan ekstrak kayu 

bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur 

kualitas simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala guna menjamin kesesuaian dan kualitas mutu 

simplisia dan ekstrak sebagai bahan baku obat tradisional. Sebelum melakukan proses penelitian 

sampel yang akan diuji dilakukan determinasi terlebih dahulu. 

A. Data Hasil Determinasi 

Determinasi dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat. Tujuan dilakukannya determinasi untuk 

memastikan bahwa sampel yang akan diuji terbukti keasliannya sehingga dapat terhindar dari 

kesalahan dalam pengambilan bahan. Hasil determinasi diketahui bahwa sampel yang digunakan 

adalah bajakah tampala dengan nama latin Spatholobus littoralis Hassk dan memiliki nama 

daerah yaitu bajakah tampala merah (Dayak).  

B. Pembuatan Ekstrak 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Metode 

maserasi dipilih karena mudah dilakukan, tidak memerlukan alat khusus, dan tidak melalui proses 

pemanasan dengan suhu tinggi. Etanol 96% dipilih sebagai pelarut karena dapat menyari senyawa 
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yang bersifat polar maupun non polar. Hasil rendemen ekstrak kayu bajakah tampala 

(Spatholobus littoralis Hassk) diperoleh sebesar 21,43%. Hasil rendemen tersebut menunjukkan 

banyaknya komponen biaktif yang terkandung dalam tanaman bajakah tampala (14). 

C. Pengukuran Parameter Spesifik 

1) Identitas 

Pemeriksaan identitas tanaman meliputi tata nama, nama latin, nama daerah, dan bagian tanaman 

yang digunakan (10). Berikut ini adalah hasil dari pemeriksaan identitas tanaman bajakah 

tampala: 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub kelas : Rosidae 

Ordo : Fabales 

Keluarga : Fabaceae 

Genus : Spatholobus 

Spesies : Spatholobus littoralis Hassk 

Nama daerah : Bajakah tampala merah (Dayak) 

Bagian yang digunakan : Kayu batang 

2) Makroskopik 

Pengujian makroskopik meliputi pemeriksaan secara organoeptik dengan menggunakan panca 

Indera dengan mendeskripsikan warna, bau, dan bentuk (8). Hasil pemeriksaan organoleptik 

simplisia diperoleh bahwa simplisia bajakah tampala memiliki warna merah kecoklatan, bau yang 

khas, dan berbentuk serbuk. Sementara itu, hasil pemeriksaan ekstrak bajakah tampala memiliki 

warna coklat kehitaman, bau yang khas, dan berbentuk semi padat (kental) pemeriksaan secara 

makroskopik dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
(a) 

 
(c) 

Gambar 1. Pemeriksaan secara makroskopik: a) Ekstrak bajakah tampala, b) Simplisia bajakah 

tampala 

3) Mikroskopik 

Pemeriksaan mikroskopik simplisia bajakah tampala dilakukan dibawah mikroskop. Tujuan 

dilakukannya pemeriksaan mikroskopik ini untuk menentukan fragmen pengenal yang terdapat 

pada simplisia bajakah tampala. Hasil pemeriksaan mikroskopik simplisia bajakah tampala 

diperoleh fragmen pengenal berupa fragmen pengenal parenkim dengan kristal oksalat, jaringan 

gabus, berkas pengangkut, rambut penutup, dan trakea. Hasil pemeriksaan mikroskopik simplisia 

bajakah tampala dapat dilihat pada gambar 2. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

Gambar 2. Hasil pemeriksaan mikroskopik: a) Parenkim dengan kristal oksalat, b) Jaringan 

gabus, c) Berkas pengangkut, d) Rambut penutup, e) Trakea 

4) Senyawa terlarut dalam pelarut tertentu 

Pengukuran senyawa terlarut dalam pelarut tertentu memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kandungan senyawa kimia yang terlarut dalam pelarut air maupun etanol berdasarkan 

tingkat polaritasnya. Prinsip dari pengukuran ini adalah dengan melarutkan simplisia dan ekstrak 

ke dalam pelarut air-kloroform maupun etanol, kemudian pelarutnya diuapkan hingga berat dalam 

wadah konstan. Hasil pengukuran senyawa terlarut dalam pelarut tertentu dapat dilihat pada tabel 

I. 

Tabel I. Hasil pengujian kandungan senyawa terlarut dalam pelarut tertentu. 

No. Parameter Spesifik Simplisia Ekstrak (15) 

1. Kadar sari larut air 1,99% ± 0,004 5,98% ± 0,015 ≥ 4% 

2. Kadar sari larut 

etanol 

3,99% ± 0,010 69,63% ± 0,87 ≥ 6% 

Berdasarkan hasil pengujian kandungan senyawa terlarut dalam pelarut tertentu menunjukkan 

bahwa simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala lebih banyak kandungan kimia yang terlarut 

pada pelarut etanol dibandingkan dengan pelarut air. Hal ini juga menunjukkan bahwa simplisia 

dan ekstrak kayu bajakah tampala lebih banyak kandungan kimia yang terlarut pada pelarut yang 

memiliki sifat kepolaran yang semi polar (16). 

5) Pola kromatogram 

Pemeriksaan pola kromatogram dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis. 

Hasil pemeriksaan kromatogram dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Pola Kromatogram 

Metode Kromatografi Lapis Tipis digunakan untuk memisahkan senyawa yang terdapat di dalam 

ekstrak kayu bajakah tampala dengan fase gerak BAW (4: 1: 5). Prinsip pemisahan senyawa 

menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis adalah pemisahan senyawa berdasarkan tingkat 
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kepolarannya. Fase diam yang digunakan adalah silika gel F254. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

pola kromatogram diperoleh 2 bercak dengan nilai Rf sebesar 0,76 dan 0,68. Hasil nilai Rf 

tersebut menunjukkan nilai Rf yang baik karena masih di dalam rentang nilai 0,2 – 0,8 (17). 

D. Pengukuran Parameter Non Spesifik 

1) Susut pengeringan 

Pengukuran susut pengeringan simplisia dan ekstrak bajakah tampala menggunakan metode 

Termogravimetri. Alat yang digunakan pada metode pengujian ini adalah Moisturizer Balance 

95. Prinsip dari pengukuran susut pengeringan ini adalah mengukur senyawa yang hilang selama 

proses pemanasan terhadap berat sampel awal. Tujuan dilakukannya pengukuran susut 

pengeringan untuk memberikan batasan maksimal atau rentang terkait kandungan senyawa dan 

air yang hilang selama proses pemanasan (13). Hasil pengukuran susut pengeringan dapat dilihat 

pada tabel II. 

Tabel II. Hasil Susut Pengeringan 

No. Sampel Hasil Kadar Syarat 

1. Simplisia 9,81% ± 0,09 ≤10% (18) 

2. Ekstrak 14,99% ± 0,59 5-30% (19) 

Berdasarkan perolehan hasil kadar susut pengeringan didapatkan bahwa simplisia dan ekstrak 

kayu bajakah tampala telah memenuhi persyaratan. Hasil pengujian kadar susut pengeringan ini 

juga mengambarkan kandungan senyawa dan air yang menguap selama proses pemanasan. 

2) Kadar abu 

Pengujian kadar abu simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala dilakukan dengan metode 

gravimetri menggunakan alat furnace (tanur). Pengujian kadar abu dilakukan dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran kandungan mineral yang terdapat pada simplisia dan ekstrak kayu bajakah 

tampala. Hasil pengujian kadar abu simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala dapat dilihat pada 

tabel III. 

Tabel III. Hasil Kadar Abu 

No Sampel Hasil Kadar Syarat (15) 

1. Simplisia 7,95% ± 0,32 ≤ 2% 

2. Ekstrak 2,93% ± 0,10 ≤ 4% 

Pada tanaman bajakah tampala belum terdapat mutu standar kadar abu yang ditetapkan maka 

digunakan standar mutu tanaman yang masih dalam satu keluarga Fabaceae yaitu tanaman kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.). Berdasarkan perolehan hasil kadar abu simplisia dan ekstrak 

kayu bajakah tampala memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan persyaratan dalam 

FHI. Hasil kadar abu yang tinggi ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu jenis sampel yang 

digunakan, metode pengabuan, dan tempat tumbuh tanaman yang mengakibatkan tingginya 

kandungan mineral yang terkandung di dalam simplisia maupun ekstrak (20). 

3) Kadar abu tidak larut asam 

Pengujian kadar abu tidak larut asam dilakukan dengan melarutkan sisa abu menggunakan asam 

sulfat encer sisa abu tidak larut dalam asam dibandingkan dengan berat sampel awal. Data hasil 

pengujian kadar abu tidak larut asam dapat dilihat pada tabel IV. 

Tabel IV. Hasil Kadar Abu Tidak Larut Asam 

No. Sampel Hasil Kadar Syarat (15) 

1. Simplisia 2,81% ± 0,05 ≤ 0,5% 

2. Ekstrak 0,76% ± 0,03 ≤ 0,6% 

Pada tanaman bajakah tampala belum terdapat mutu standar kadar abu yang ditetapkan maka 

digunakan standar mutu tanaman yang masih dalam satu keluarga Fabaceae yaitu tanaman kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.). Perolehan kadar abu tidak larut asam menggambarkan 

kandungan zat pengotor dapat berupa tanah atau pasir yang tidak terlarut dalam asam. 
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Berdasarkan hasil penelitian kadar abu tidak larut asam diperoleh hasil yang melebihi persyaratan 

(21).  

4) Uji cemaran mikroba 

Pengujian cemaran logam berat ekstrak bajakah tampala dilakukan dengan metode pour plate. 

Media pertumbuhan bakteri yang digunakan adalah media PCA (Plate Count Agar). Inkubasi 

sampel selama 24 jam dengan suhu ± 37oC pada alat inkubator. Tujuan pengujian cemaran logam 

berat untuk memastikan bahwa ekstrak bajakah tampala yang digunakan tidak mengandung 

mikroba patogen dan mikroba non patogen sehingga memenuhi persyaratan keamanan standar 

ekstrak yang telah ditentukan batasannya oleh BPOM. Hasil pengujian cemaran mikroba ekstrak 

bajakah tampala dapat dilihat pada tabel V. 

Tabel V. Hasil Uji Cemaran Mikroba (Angka Lempeng Total) 

P 100 P 10-1 P 10-2 P 10-3 P 10-4 

     
Tidak ditemukan 

koloni bakteri 

Tidak ditemukan 

koloni bakteri 

Tidak ditemukan 

koloni bakteri 

Tidak ditemukan 

koloni bakteri 

Tidak ditemukan 

koloni bakteri 

Berdasarkan pengujian angka lempeng total diperoleh hasil bahwa ekstrak kayu bajakah tampala 

tidak terdapat adanya pertumbuhan koloni bakteri pada media PCA (Plate Count Agar). Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kayu bajakah tampala memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

oleh BPOM (22). Tidak ditemukannya koloni bakteri kemungkinan ekstrak kayu bajakah tampala 

memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Azzahra & 

Khadafi (2023) yang memiliki kesimpulan bahwa ekstrak kayu bajakah dengan konsentrasi 50%  

memiliki daya hambat sebesar 26,090 mm terhadap bakteri Stalphylococcus aureus (23). Selain 

itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki & Suparno menunjukkan bahwa ekstrak kayu 

bajakah tampala memiliki kadar hambat bakteri sebesar 8,79 mm terhadap bakteri Xanthomonas 

oryzae (24). 

5) Uji cemaran logam berat 

Pengujian cemaran logam berat Pb dan Cd ekstrak bajakah tampala dilakukan di Laboratorium 

Terpadu Universitas Islam Indonesia. Tujuan dilakukannya uji cemaran logam berat adalah untuk 

mengetahui jumlah cemaran logam berat yang terkandung pada ekstrak. Hasil cemaran logam 

berat kemudian akan dibandingkan dengan syarat yang telah ditentukan oleh BPOM. Selain itu, 

tujuan pengujian cemaran logam berat untuk memastikan bahwa ekstrak yang akan digunakan 

memenuhi standar keamanan. Data hasil pengujian cemaran logam berat dapat dilihat pada tabel 

VI. 

Tabel VI. Hasil Uji Cemaran Logam Berat 

No. Logam Hasil Syarat (22) 

1. Pb 12 ± 0,172 mg/kg ≤10 mg/kg  

2. Cd Tidak ditemukan ≤0,3 mg/kg  

Berdasarkan pengujian kadar cemaran logam diperoleh hasil bahwa tidak ditemukannya cemaran 

logam cadmium. Selain itu, hasil perolehan kadar cemaran logam timbal melebihi ambang batas 

keamanan yang telah ditetapkan oleh BPOM yakni tidak boleh melebihi 10 mg/kg. Tingginya 

kandungan kadar timbal ini mungkin dapat disebabkan oleh faktor cemaran udara akibat 

kendaraan bermotor atau pabrik yang mencemari udara sekitar tempat tumbuhnya bajakah 

tampala (25). 
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KESIMPULAN  

Penetapan parameter mutu simplisia dan ekstrak bajakah diperoleh ekstrak memiliki warna coklat 

kehitaman, bau khas, dan tekstur kental. Hasil kandungan sari larut dalam air simplisia dan ekstrak 

sebesar 1,99% ± 0,004 dan 5,98% ± 0,015, sari larut dalam etanol simplisia dan ekstrak sebesar 

3,99 ± 0,01% dan 69,63% ± 0,87. Pola kromatogram terdapat 2 spot bercak dengan nilai Rf 0,76 

dan 0,68. Hasil kadar susut pengeringan simplisia dan ekstrak sebesar 9,81% ± 0,09 dan 14,99% 

± 0,59. Kadar abu total simplisia dan ekstrak sebesar 7,95% c 0,32 dan 2,93% ± 0,1. Kadar abu 

tidak larut asam simplisia dan ekstrak sebesar 2,81% ± 0,05 dan 0,76% ± 0,03. Cemaran logam 

berat Pb ekstrak sebesar 12 ± 0,172 mg/kg dan logam Cd tidak ditemukan. Cemaran mikroba 

ekstrak (Angka Lempeng Total) tidak ditemukan adanya koloni bakteri. 
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